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ABSTRAK 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik kronis dengan prevalensi tinggi dan berpotensi 

menimbulkan komplikasi serius. Penggunaan obat antidiabetes sintetis jangka panjang dapat 

menimbulkan efek samping, sehingga diperlukan alternatif berbasis bahan alam. Umbi bit 

diketahui kaya senyawa bioaktif, seperti betalain, flavonoid, polifenol, dan nitrat, yang memiliki 

aktivitas antioksidan dan diduga berperan dalam menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi aktivitas hipoglikemik IUB dan PUB pada mencit diabetes yang 

diinduksi aloksan. Penelitian menggunakan true experimental design dengan rancangan post-test 

control group design. Hasil menunjukkan bahwa setelah induksi, kadar glukosa meningkat 

signifikan pada semua kelompok kecuali normal. Setelah perlakuan, glimepiride menurunkan 

kadar glukosa sebesar 79,77%, IUB sebesar 68,12%, dan PUB sebesar 65,67%, dengan perbedaan 

bermakna dibandingkan kontrol negatif (p<0,05). Mekanisme hipoglikemik umbi bit diduga 

terkait peran betalain dalam melindungi sel β pankreas dari stres oksidatif, flavonoid dan polifenol 

dalam menghambat enzim α-amilase serta α-glukosidase, serta nitrat yang meningkatkan 

sensitivitas insulin melalui jalur oksida nitrat. Kesimpulannya, IUB dan PUB terbukti memiliki 

efek hipoglikemik signifikan pada mencit diabetes yang diinduksi aloksan, meskipun 

efektivitasnya masih lebih rendah dibandingkan glimepiride. Umbi bit berpotensi dikembangkan 

sebagai agen fitoterapi tambahan dalam pengelolaan diabetes, meskipun diperlukan penelitian 

lanjutan pada manusia untuk memastikan dosis optimal, keamanan, serta mekanisme kerja 

molekuler yang lebih spesifik. 

Kata kunci: Diabetes melitus, Beta vulgaris, Infusa umbi bit, Perasan umbi bit, Hipoglikemik. 

 

ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a chronic metabolic disease with high prevalence and potential for serious 

complications. Long-term use of synthetic antidiabetic drugs may cause adverse effects, making 

natural alternatives necessary. Beetroot is known to be rich in bioactive compounds such as 

betalains, flavonoids, polyphenols, and nitrates, which possess antioxidant activity and are 

suggested to contribute to blood glucose reduction. This study aimed to evaluate the 

hypoglycemic activity of beetroot infusion (IUB) and beetroot juice (PUB) in alloxan-induced 

diabetic mice. The study employed a true experimental design with a post-test control group 

design. Results showed that after induction, blood glucose levels increased significantly in all 

groups except the normal group. After treatment, glimepiride reduced blood glucose by 79.77%, 

IUB by 68.12%, and PUB by 65.67%, with significant differences compared to the negative 

control (p<0.05). The hypoglycemic mechanism of beetroot is likely related to the role of 

betalains in protecting pancreatic β-cells from oxidative stress, flavonoids and polyphenols in 

inhibiting α-amylase and α-glucosidase enzymes, and nitrates in improving insulin sensitivity 

through the nitric oxide pathway. In conclusion, IUB and PUB demonstrated significant 

hypoglycemic effects in alloxan-induced diabetic mice, although their efficacy was lower than 

glimepiride. Beetroot has the potential to be developed as an adjunct phytotherapeutic agent in 
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diabetes management, although further research in humans is required to determine the optimal 

dose, safety, and more specific molecular mechanisms. 

Keywords: Diabetes mellitus, Beta vulgaris, Beetroot infusion, Beetroot juice, Hypoglycemic. 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes melitus (DM) 

merupakan salah satu masalah kesehatan 

global yang prevalensinya terus 

meningkat. Pada tahun 2021, jumlah 

pengidap DM di dunia diperkirakan 

mencapai 463 juta jiwa (9,3%), dengan 

lebih dari separuh kasus (50,1%) belum 

terdiagnosis. Angka ini diproyeksikan 

meningkat hingga 629 juta jiwa pada 

tahun 2045, dengan sekitar 75% 

penderita berada pada usia produktif 

yaitu 20 sampai 64 tahun (Wang et al., 

2022). Di Indonesia, prevalensi DM juga 

mengalami peningkatan, yaitu dari 7,9% 

pada tahun 2019 menjadi 8,5% pada 

tahun 2020. Berdasarkan diagnosis 

medis, penderita terbanyak terdapat pada 

kelompok usia 55–64 tahun (6,3%), dan 

prevalensi pada perempuan adalah 

1,78%, lebih tinggi dibandingkan laki-

laki yaitu 1,25% (Kemenkes RI, 2020). 

DM merupakan penyakit kronis yang 

ditandai dengan peningkatan kadar 

glukosa darah akibat gangguan sekresi 

maupun resistensi insulin. Kondisi ini 

berpotensi menimbulkan komplikasi 

mikrovaskular maupun makrovaskular 

yang serius, sehingga memerlukan terapi 

jangka panjang menggunakan obat 

hipoglikemik (Al-Azayzih et al., 2023). 

Insulin, hormon yang diproduksi sel β 

pankreas, memiliki peran utama dalam 

regulasi glukosa darah. Tipe DM yang 

paling banyak dijumpai adalah DM tipe 

2, yang umumnya terkait dengan 

obesitas dan rendahnya aktivitas fisik, 

sedangkan DM tipe 1 ditandai dengan 

defisiensi insulin (Azzalina et al, 2024; 

Utomo et al., 2020). Namun demikian, 

penggunaan obat sintetik dalam jangka 

panjang sering menimbulkan efek 

samping, seperti diare, gangguan ginjal, 

hipoglikemia, serta membebani aspek 

ekonomi pasien (Kumalasari et al., 

2020). Hal ini mendorong perlunya 

alternatif terapi yang lebih aman dan 

terjangkau, salah satunya melalui 

pemanfaatan pengobatan tradisional 

(Maghfirah et al., 2021). 

Salah satu tanaman yang 

berpotensi sebagai agen antidiabetes 

adalah umbi bit (Beta vulgaris L.), yang 

dikenal sebagai salah satu dari sepuluh 

sumber pangan dengan kandungan 

antioksidan tertinggi. Umbi bit 

mengandung β-karoten, flavonoid, 

saponin, tanin, alkaloid, serta mineral 
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penting seperti zat besi, kalsium, dan 

fosfor (Qodriyah & Gayatri, 2020; Putra 

et al., 2022). Kandungan flavonoidnya 

yang cukup tinggi (350 sampai 2760 

mg/kg) berperan sebagai antioksidan 

kuat yang dapat menurunkan kadar 

glukosa darah. Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa perasan umbi bit 

konsentrasi 75% mampu menurunkan 

kadar glukosa darah pada mencit, 

sedangkan jus umbi bit menurunkan 

kadar glukosa darah pada tikus yang 

diinduksi aloksan (Qodriyah & Gayatri, 

2020; Kumar et al., 2020). Selain itu, 

metode infusa dianggap lebih unggul 

karena prosesnya sederhana, stabil 

terhadap panas, biaya murah, serta 

meminimalisir risiko kontaminasi (Putri 

et al., 2023). 

Rumusan permasalahan dari 

penelitian ini adalah bagaimana 

efektivitas infusa umbi bit dalam 

menurunkan kadar glukosa darah pada 

hewan uji mencit yang diinduksi 

diabetes. Permasalahan ini juga 

mencakup optimalisasi konsentrasi 

infusa yang paling efektif dalam 

menurunkan kadar glukosa darah. 

Implikasi dari hasil penelitian ini sangat 

penting, karena apabila terbukti efektif, 

infusa umbi bit berpotensi 

dikembangkan sebagai alternatif terapi 

herbal yang lebih ekonomis, dan mudah 

diperoleh bagi penderita diabetes 

melitus, sekaligus mendukung upaya 

pengurangan ketergantungan terhadap 

obat sintetik jangka panjang. Korelasi 

antara pengujian antidiabetes pada 

mencit dengan penerapannya pada 

manusia terletak pada kesamaan 

mekanisme fisiologis dasar terhadap 

metabolisme glukosa dan respon 

terhadap agen hipoglikemik, meskipun 

respons farmakologisnya dapat berbeda 

karena faktor metabolisme dan dosis. 

Oleh karena itu, hasil uji pada mencit 

dapat menjadi dasar kuat untuk 

penelitian lanjutan pada manusia melalui 

uji klinis guna memastikan keamanan, 

efektivitas, dan dosis terapeutik yang 

tepat. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan true 

experimental design dengan rancangan 

post-test control group design. Sampel 

mencit dibagi secara acak ke dalam 

kelompok kontrol dan beberapa 

kelompok perlakuan. Intervensi yang 

diberikan berupa infusa dan perasan 

umbi bit, kemudian dilakukan 

pengukuran kadar glukosa darah pasca 

perlakuan untuk mengevaluasi 
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pengaruhnya terhadap kadar glukosa 

darah dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. 

 

Alat 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi timbangan hewan 

uji digital merek Ohaus®, neraca 

analitik Sartorius®, gelas ukur Iwaki 

Pyrex®, gelas kimia Pyrex®, gelas 

Erlenmeyer Pyrex®, dan pipet tetes 

Iwaki®, mortir dan stemper porselen, 

serta blender Philips® HR2115, sonde 

oral merek Instech® dan spuit 

Onemed®, kompor listrik IKA® C-

MAG HS7, kertas saring Whatman® 

No.1 dan glucometer Accu-Chek® 

Performa (Roche®). 

 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam 

peneitian kali ini yaitu umbi bit, aquades 

merek Brataco®, NaCl 0,9% injeksi 

(Otsuka®), aloksan monohidrat (Sigma-

Aldrich®), tablet glimepiride 1 mg 

(Sanofi-Aventis®), Na-CMC (Sodium 

Carboxymethyl Cellulose, Brataco®). 

 

Penyiapan Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu mencit putih jantan 

dari galur Swiss Webster, berumur 2 

hingga 3 bulan, dengan berat badan 

berkisar antara 20–30 gram. Mencit yang 

dipilih menunjukkan aktivitas normal 

dan belum pernah digunakan dalam 

penelitian sebelumnya. 

 

Pembuatan Infusa dan Perasan 

Umbi bit sebanyak 75 g di 

potong kecil-kecil lalu dimasukan ke 

dalam gelas kimia yang telah berisi 

akuades steril sebanyak 100 mL dan 

direbus pada suhu 90°C selama 15 menit 

dihitung sejak suhu yang telah 

ditentukan dan sambil sesekali diaduk. 

Setelahnya diangkat serta dilakukan 

penyarian dalam keadaan panas. Infusa 

umbi bit (IUB) tersebut menghasilkan 

dosis 75%. Selanjutnya untuk perasan, 

sebanyak 75 gram umbit diblender 

hingga diperoleh sari umbi bit. Air 

perasan umbi bit diperoleh dengan 

menambahkan 100 ml akuades lalu 

saring larutan tersebut menggunakan 

kertas saring, hasil proses penyaringan 

tersebut siap untuk dianalisis. Sehingga 

didapat air perasan umbi bit (PUB) 

dengan dosis 75% (Nurfitria et al., 

2024). Baik infusa maupun perasan yang 

diproleh, kemudian disuspensikan 

dengan Na CMC 1%. 
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Pembuatan Suspensi Glimepiride 

Dosis mengikuti prosedur 

Afriyeni et al (2023) yaitu 1 mg untuk 

dosis lazim manusia. Setelah 

dikonversikan didapatkan dosis untuk 

mencit yaitu 0,0026 mg/20 gBB. Tablet 

glimepiride 1 mg digerus sebanyak 2 

tablet, kemudian ditimbang sebanyak 

0,0015 g atau sekitar 1,5 mg. 

Selanjutnya, bahan dimasukkan ke 

dalam mortir dan ditambahkan suspensi 

Na-CMC 1% secara bertahap sambil 

terus diaduk hingga tercampur merata. 

Setelah campuran homogen, masukkan 

ke dalam labu ukur 100 mL lalu 

tambahkan kembali suspensi Na-CMC 

hingga volumenya mencapai tanda batas 

100 mL. 

 

Pembuatan Larutan Aloksan 

Dosis larutan aloksan mengikuti 

prosedur Herdiani et al (2020) untuk 

pembebanan ke tikus 200 g yaitu 165 

mg/kgBB. Untuk mencit perlu 

dikonversikan terlebih dahulu, sehingga 

untuk mencit dengan berat badan 20 g, 

dosis aloksan yang diberikan adalah 4,62 

mg/20 gBB. Selanjutnya ditimbang 

aloksan sebanyak 231 mg, lalu larutkan 

dalam 10 ml larutan NaCl 0,9%. Larutan 

ini kemuadian diberikan secara 

intraperitoneal dengan dosis 0,2 ml. 

Prosedur Pengujian  

Prosedur ini telah disetujui oleh 

Komite Etik Penelitian dengan nomor 

dokumen 002558/KEP STIKes Karsa 

Husada Garut/2025. Sebanyak 25 ekor 

mencit jantan dibagi ke dalam 5 

kelompok secara acak, masing-masing 

terdiri dari 5 ekor, sesuai hasil hitung 

jumlah sampel menggunakkan rumus 

Federer. Selanjutnya, mencit 

diaklimatisasi selama 6–7 hari sebelum 

pengujian dengan pemberian pakan 

standar dan minum ad libitum. Pada hari 

ke-7, mencit dipuasakan selama 16 jam 

sebelum perlakuan (Ifora et al., 2019), 

kemudian dilakukan pengukuran kadar 

glukosa darah awal menggunakan 

glucometer dengan cara memotong ekor 

mencit sepanjang 0,5–1 cm. Hasil 

pengukuran tersebut dinyatakan sebagai 

kadar glukosa darah puasa. Setelah itu, 

mencit disuntik dengan aloksan 

monohidrat dalam NaCl 0,9% dengan 

dosis 4,26 mg/20 g BB (Herdiani et al., 

2020). Induksi aloksan dilakukan secara 

intraperitoneal (i.p) selama 3 hari, 

masing-masing satu kali per hari. Pada 

hari ke-4, dilakukan pemeriksaan kadar 

glukosa darah mencit pasca-induksi. 

Mencit dengan kadar glukosa darah 

>176 mg/dL dikategorikan sebagai 

diabetes (Maulira et al, 2016). 
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Selanjutnya, seluruh mencit diberikan 

perlakuan sesuai dengan kelompoknya.

 

Tabel 1. Kelompok dan Perlakuan Hewan Uji pada Penelitian Efektivitas Antidiabetes 

Kelompok Perlakuan 

Normal Tidak diinduksi aloksan dan diberi Na CMC 

Negatif Diinduksi aloksan dan diberi Na CMC 

Glimepiride Diinduksi aloksan dan diberi suspensi glimepiride 

IUB Diinduksi aloksan dan diberi infusa umbi bit 75% 

PUB Diinduksi aloksan dan diberi perasan umbi bit 75% 

 

Setelah diberikan IUB dan PUB selama 

10 hari, kemudian pada hari ke 11 kadar 

glukosa darah mencit diukur setelah 2 

jam pemberian IUB dan PUB untuk 

melihat pengaruhnya terhadap kadar 

glukosa darah mencit. Data diperoleh, 

kemudian dihitung penurunan kadar 

(mg/dl) glukosa darah mencit dan diolah 

dengan persamaan: 

% Penurunan kadar glukosa = 
𝑇0−𝑇1

𝑇0
 X 

100 

Keterangan: 

T0= Kadar glukosa darah setelah induksi 

T1= Kadar glukosa darah setelah 

diberikan perlakuan 

 

Analisis Data 

Data pesentase penurunan kadar 

glukosa darah dianalisis menggunakan 

program SPSS versi 27.0 dengan tingkat 

signifikansi 0,05 melalui uji statistik 

yang sesuai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan data Tabel 2. hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kadar 

glukosa darah awal pada semua 

kelompok masih berada dalam rentang 

normal. Rata-rata kadar glukosa darah 

pada kelompok normal sebesar 110,8 ± 

30,08 mg/dL, kelompok negatif 112,0 ± 

19,33 mg/dL, kelompok glimepiride 

117,8 ± 23,15 mg/dL, kelompok infusa 

umbi bit 139,2 ± 18,14 mg/dL, dan 

kelompok perasan umbi bit 130,4 ± 

15,88 mg/dL.
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Tabel 2. Rata-rata Kadar Glukosa Darah Mencit Selama Pengamatan 

Kelompok Pre (Puasa) Setelah Diinduksi Setelah Perlakuan 

Normal 110,8 ± 30,08 112,0 ± 28,81 111,6 ± 30,06 

Negatif 112,0 ± 19,33 364,8 ± 44,57 368,6 ± 25,97 

Glimepiride 117,8 ± 23,15 375,8 ± 31,49 76,4 ± 17,76 

IUB 139,2 ± 18,14 381,6 ± 23,37 122,4 ± 24,64 

PUB 130,4 ± 15,88 371,8 ± 66,09 126,2 ± 24,89 

 

Setelah dilakukan induksi 

aloksan, kadar glukosa darah meningkat 

tajam pada kelompok perlakuan. 

Peningkatan terbesar terjadi pada 

kelompok glimepiride yang naik sebesar 

258 mg/dL menjadi 375,8 ± 31,49 

mg/dL, diikuti kelompok negatif yang 

naik 252,8 mg/dL menjadi 364,8 ± 44,57 

mg/dL, kelompok infusa umbi bit yang 

naik 242,4 mg/dL menjadi 381,6 ± 23,37 

mg/dL, serta kelompok perasan umbi bit 

yang naik 241,4 mg/dL menjadi 371,8 ± 

66,09 mg/dL. Kadar glukosa darah pada 

kelompok normal tetap stabil dengan 

kenaikan yang sangat kecil, hanya 1,2 

mg/dL, dari 110,8 ± 30,08 mg/dL 

menjadi 112,0 ± 28,81 mg/dL. Setelah 

diberikan perlakuan, terlihat adanya 

perbedaan efek pada masing-masing 

kelompok. Kelompok negatif tidak 

menunjukkan perbaikan, bahkan masih 

mengalami peningkatan sebesar 3,8 

mg/dL menjadi 368,6 ± 25,97 mg/dL. 

Sebaliknya, kelompok glimepiride 

menunjukkan penurunan glukosa darah 

yang paling signifikan, yaitu turun 

sebesar 299,4 mg/dL hingga mencapai 

76,4 ± 17,76 mg/dL. Kelompok infusa 

umbi bit juga mengalami penurunan 

yang cukup besar, yaitu sebesar 259,2 

mg/dL menjadi 122,4 ± 24,64 mg/dL, 

dan kelompok perasan umbi bit turun 

sebesar 245,6 mg/dL menjadi 126,2 ± 

24,89 mg/dL. Adapun kelompok normal 

tetap berada pada kadar glukosa stabil 

dengan sedikit penurunan sebesar 0,4 

mg/dL menjadi 111,6 ± 30,06 mg/dL.
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Gambar 1. Grafik Persentase Penurunan Kadar Glukosa Darah Mencit. Data disajikkan 

sebagai rata-rata dan standar deviasi. *) berbeda signifikan dibandingkan kelompok 

negatif (p<0,05). 

 

Hasil analisis Kruskal-Wallis test 

pada grafik menunjukkan bahwa 

kelompok normal hanya mengalami 

penurunan kadar glukosa darah sebesar 

0,57% dengan nilai p = 0,796, sehingga 

tidak berbeda bermakna dibandingkan 

kelompok kontrol negatif. Kelompok 

kontrol negatif justru menunjukkan 

peningkatan kadar glukosa sebesar 

1,69%, menandakan tidak adanya efek 

hipoglikemik. Sebaliknya, kelompok 

kontrol positif (glimepiride) 

memberikan penurunan paling 

signifikan sebesar 79,77% dengan nilai p 

< 0,001 yang menunjukkan perbedaan 

bermakna dibandingkan kontrol negatif. 

Pada kelompok perlakuan, IUB 

menurunkan kadar glukosa sebesar 

68,12% dengan p = 0,027 dan PUB 

sebesar 65,67% dengan p = 0,037, di 

mana keduanya juga berbeda bermakna 

dibandingkan kontrol negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa baik IUB maupun 

PUB memiliki aktivitas hipoglikemik 

yang signifikan, meskipun 

efektivitasnya masih lebih rendah 

dibandingkan glimepiride sebagai 

kontrol positif. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini membuktikan 

bahwa infusa umbi bit (IUB) dan perasan 

umbi bit (PUB) memiliki aktivitas 

hipoglikemik signifikan pada mencit 

0,57 ± 2,33
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79,77 ± 3,73
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diabetes yang diinduksi aloksan. 

Keduanya menurunkan kadar glukosa 

darah masing-masing sebesar 68,12% 

dan 65,67%, meskipun efektivitasnya 

masih lebih rendah dibandingkan 

glimepiride sebagai kontrol positif yang 

menurunkan hingga 79,77%. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa senyawa 

bioaktif dalam umbi bit, terutama 

betalain, polifenol, flavonoid, serta nitrat 

anorganik, berkontribusi terhadap 

mekanisme penurunan glukosa darah 

(Wulandari, 2022). 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan laporan Al-Harbi et al. (2021) 

yang menemukan bahwa ekstrak Beta 

vulgaris pada mencit diabetes yang 

diinduksi aloksan tidak hanya 

menurunkan kadar glukosa darah secara 

signifikan, tetapi juga memperbaiki 

status oksidatif melalui peningkatan 

enzim antioksidan, seperti superoksida 

dismutase (SOD) dan katalase. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktivitas 

hipoglikemik umbi bit sangat erat 

kaitannya dengan kapasitas antioksidan 

yang melindungi sel β pankreas dari 

kerusakan oksidatif akibat aloksan. 

Senyawa betalain, pigmen khas umbi bit, 

diketahui memiliki aktivitas antioksidan 

dan antiinflamasi yang kuat, sehingga 

mampu menekan peroksidasi lipid dan 

menetralkan radikal bebas (Guldiken et 

al., 2016). Proteksi ini berperan penting 

dalam menjaga viabilitas sel β sehingga 

sekresi insulin tetap berlangsung 

optimal. 

Selain betalain, kontribusi 

polifenol dan flavonoid juga penting 

dalam efek antidiabetes umbi bit. 

Senyawa ini dapat menghambat enzim 

pencernaan karbohidrat, seperti α-

amilase dan α-glukosidase, sehingga 

memperlambat hidrolisis pati dan 

penyerapan glukosa di usus 

(Makheswari and Sudarsanam, 2015). 

Mekanisme ini menyerupai kerja obat 

golongan inhibitor α-glukosidase, 

meskipun dengan potensi yang lebih 

ringan. Penelitian Abbas and Ali (2021) 

juga mendukung temuan ini, di mana jus 

bit pada tikus diabetes yang diinduksi 

streptozotosin mampu menurunkan 

glukosa darah, mengurangi stres 

oksidatif, serta memperbaiki profil lipid. 

Hal ini menunjukkan bahwa peran 

senyawa fenolik dan flavonoid dalam 

umbi bit bersifat ganda, yakni sebagai 

inhibitor enzim pencernaan glukosa 

sekaligus antioksidan sistemik. Di 

samping itu, kandungan nitrat anorganik 

dalam umbi bit berperan meningkatkan 

bioavailabilitas NO yang berfungsi 

memperbaiki sensitivitas insulin dan 
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meningkatkan fungsi endotel (Nguyen et 

al., 2024). Mekanisme ini memberikan 

manfaat tambahan dalam mengatur 

homeostasis glukosa sekaligus menjaga 

kesehatan vaskular. Dukungan terhadap 

aktivitas antioksidan umbi bit juga 

dilaporkan oleh Wootton-Beard and 

Ryan (2011) yang menunjukkan bahwa 

jus bit meningkatkan kadar fenolik 

plasma dan kapasitas antioksidan total, 

yang berpotensi memengaruhi 

metabolisme glukosa melalui 

peningkatan keseimbangan redoks 

tubuh. 

Dengan demikian, efek 

hipoglikemik umbi bit dapat dipandang 

sebagai hasil sinergisme beberapa 

senyawa bioaktif betalain yang 

melindungi sel β pankreas dari stres 

oksidatif, polifenol dan flavonoid yang 

menghambat absorpsi glukosa di usus 

serta berperan sebagai antioksidan, dan 

nitrat anorganik yang memperbaiki 

sensitivitas insulin melalui jalur oksida 

nitrat. Walaupun efektivitasnya tidak 

setara dengan glimepiride, hasil ini 

memperkuat bukti bahwa umbi bit dapat 

dijadikan kandidat fitoterapi dalam 

pengelolaan diabetes, terutama sebagai 

terapi tambahan atau preventif dengan 

keunggulan aktivitas antioksidan dan 

manfaat kardiometabolik yang lebih 

luas. Namun demikian, uji klinis lebih 

lanjut pada manusia masih diperlukan 

untuk memastikan dosis efektif, 

keamanan, dan mekanisme molekuler 

yang lebih spesifik. 

 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menunjukkan bahwa IUB dan PUB 

memiliki efek hipoglikemik yang 

signifikan pada mencit diabetes yang 

diinduksi aloksan. Keduanya mampu 

menurunkan kadar glukosa darah secara 

bermakna dibandingkan kontrol negatif. 
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